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Abstrak 

 

Perkembangan dan penerapan Produk Rekayasa Genetika (PRG) semakin pesat, 

sementara regulasi dan posisi pemerintah tentang ini belum jelas. Hal ini mendorong 

diadakannya pertemuan antara Departemen Pertanian di semua negara untuk memperoleh 

informasi penerapan Iptek dan persepsi masyarakat tentang PRG di berbagai negara serta 

merumuskan kesepakatan global tentang PRG. Informasi terkini tentang hal itu dalam 

skala luas dan secara komprehensif melibatkan semua stakeholders PRG. Penelitian ini 

bertujuan (1) mengetahui dan menganalisis pengetahuan dan persepsi konsumen 

(rumahtangga), produsen (petani), pimpinan instansi pemerintah dan non pemerintah 

tentang Produk Rekayasa Genetika (PRG) pangan non pangan; dan (2) merumuskan 

implikasi alternatif kebijakan PRG pada masa depan pembangunan ketahanan pangan dan 

pertanian. Penelitian dilakukan di Jakarta, Jawa Timur, dan Sumatera Utara yang 

melibatkan 300 produsen dan 450 konsumen dari masing-masing lokasi, dan 70 

pemimpin pemerintah dan non-pemerintah. Data yang diperoleh dianalisis secara 

deskriptif. Sebagian besar responden mengetahui definisi dan adanya peredaran PRG. 

Persepsi responden tentang PRG adalah tidak lebih berbahaya dari daging ayam yang 

terinfeksi flu burung dan makanan yang mengandung pewarna yang dilarang. 
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